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Abstrak. Latar belakang dari penelitian ini adalah pentingnya menciptakan pembelajaran yang 
mampu mengakomodasi pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik dari lingkungan sekitar 
serta menerapkan nilai karakter pada setiap pembelajaran, sebagai wujud dari Profil Pelajar 
Pancasila. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode 
pembelajaran kontekstual, mengidentifikasi penguatan dimensi gotong royong dalam Profil 
Pelajar Pancasila melalui Project Based Learning, serta mengetahui bagaimana dampaknya 
terhadap keterlibatan dan antusiasme peserta didik. Metode yang digunakan adalah kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif, meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis proyek mampu meningkatkan 
partisipasi aktif dan semangat belajar siswa. Selain itu, metode ini efektif dalam menanamkan 
nilai gotong royong, seperti kerja sama, kepedulian sosial, dan sikap berbagi. Evaluasi hasil 
belajar peserta didik juga menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi perubahan 
energi. Penelitian ini memberikan implikasi bagi guru dan calon guru untuk merancang 
pembelajaran yang lebih bermakna dan menarik, sehingga nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila 
dapat terintegrasi dalam proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Project Based Learning, Perubahan Energi, Profil Pelajar 

Pancasila, Dimensi Gotong Royong. 
 
 
Abstract. The background of this research is the importance of creating learning that is able to 
accommodate the knowledge that students already have from the surrounding environment and 
apply character values in every lesson, as a manifestation of the Pancasila Learner Profile. 
Therefore, this research aims to analyze the application of contextual learning methods, identify the 
strengthening of the gotong royong dimension in the Pancasila Learner Profile through Project 
Based Learning, and find out how it impacts on students' involvement and enthusiasm. The method 
used is qualitative with a descriptive approach, including observation, interviews, and 
documentation. The results of this study show that project-based contextual learning is able to 
increase students' active participation and enthusiasm for learning. In addition, this method is 
effective in instilling mutual cooperation values, such as cooperation, social care, and sharing 
attitude. Evaluation of students' learning outcomes also showed a good understanding of energy 
change material. This research provides implications for teachers and prospective teachers to 
design learning that is more meaningful and engaging. 
 
Keywords: Contextual Learning, Project Based Learning, Energy Change, Pancasila Learner Profile, 

Mutual Cooperation Dimension. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan yaitu salah satu 
aspek penting bagi perkembangan 
individu dan kemajuan bangsa. 
Pendidikan berperan besar dalam 
kehidupan manusia, membantu mereka 
untuk bertahan hidup dan berinteraksi 
dengan kelompok sosial lain sehingga 
kebutuhan hidup terpenuhi (Marwah et 
al., 2018). Di Indonesia, sistem 
pendidikan telah mengalami berbagai 
tahap perkembangan, termasuk dalam 
aspek kurikulum (Safitri et al., 2022). 
Oleh karena itu, pembaruan kurikulum 
perlu dilakukan secara berkelanjutan 
agar tetap sesuai dengan perubahan 
serta tuntutan yang ada di masyarakat 
(Raharjo, 2020).  

Pembelajaran pada dasarnya 
merupakan interaksi antara antar siswa 
dan guru yang bertujuan meraih 
sasaran, seperti mengubah perilaku 
siswa agar lebih baik, mengembangkan 
potensi yang dimiliki berdasarkan 
kemampuannya, serta memahami 
materi yang disampaikan selama proses 
pembelajaran berlangsung 
(Setiyaningsih & Wiryanto, 2022). Oleh 
karena itu, pelaksanaan pembelajaran 
di Indonesia telah diatur melalui 
kurikulum pendidikan. Kurikulum yang 
sedang diterapkan saat ini 
menggunakan kurikulum merdeka. Di 
dalam kurikulum merdeka terdapat 
sebuah program pendidikan karakter 
dan keterampilan yang disebut Profil 
Pelajar Pancasila. Di dalam Profil Pelajar 
Pancasila terdapat 6 (enam) kompetensi 
yakni : (1) beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan yang maha esa, dan 
berakhlak mulia (2) berkebhinekaan 
tunggal (3) gotong royong (4) mandiri 
(5) bernalar kritis dan (6) kreatif 
(Nahdiyah dkk., 2022). Profil Pelajar 
Pancasila bertujuan menumbuhkan 
karakter yang selaras dengan nilai-nilai 
Pancasila guna memperbaiki perilaku 
negatif siswa. Dari keenam ini dapat 

dimasukkan ke dalam setiap muatan, 
materi, bahkan kegiatan di luar 
pembelajaran. Guru dapat dengan 
bebas merancangnya disesuaikan 
dengan kebutuhan (Noppitasari, Riyadi, 
& Budiharto, 2023).  

Profil pelajar Pancasila dapat 
diintegrasikan pada budaya sekolah, 
pembelajaran intrakurikuler, serta 
ekstrakurikuler (Iskandar, et al., 2023). 
Salah satunya dapat diintegrasikan 
dalam pembelajaran IPAS. 
Pembelajaran IPAS berperan dalam 
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila 
sebagai gambaran idela profil peserta 
didik Indonesia (Kemendikbud, 2022). 
IPAS merupakan gabungan dari muatan 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Harapannya 
dengan digabungnya dua muatan 
tersebut mampu memberikan sebuah 
pemahaman, pengalaman, dan 
perasaan terhadap lingkungan dan 
sosial dalam satu kesatuan utuh (Zuleni, 
Rossa, Marfilinda, & Jannah, 2023). 
Salah satu tujuan pembelajaran IPAS di 
SD menurut Kurikulum Merdeka adalah 
mendorong ketertarikan dan rasa ingin 
tahu siswa, agar mereka mau 
mempelajari peristiwa yang terjadi di 
sekitar, memahami alam semesta, dan 
hubungannya dengan kehidupan 
manusia (Kemendikbud, 2022).  

Setelah mengamati peserta didik 
di kelas IV SDN Banyumanik 03 pada 
pelaksanaan Praktik Pengalaman 
Lapangan I (PPL I) Pendidikan Profesi 
Guru (PPG) bagi calon guru gelombang 2 
Universitas Islam Sultan Agung, 
sebagian besar siswa sangat antusias 
ketika materi yang diberikan adalah 
pengetahuan yang dekat dengan 
pengalaman sehari-hari mereka. Selain 
itu, siswa juga sangat termotivasi ketika 
pembelajaran dilakukan dengan sebuah 
proyek atau yang membutuhkan 
kegiatan fisik. Dalam pembelajaran 
IPAS, banyak  materi yang relevan 
dengan kehidupan sehari-hari termasuk 
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materi perubahan energi. Oleh karena 
itu, untuk memenuhi kebutuhan dan 
gaya belajar peserta didik, maka peneliti 
menerapkan metode Project Based 
Learning dengan pendekatan 
pembelajaran kontekstual (CTL) pada 
materi perubahan energi. 

Pembelajaran kontekstual ialah 
pendekatan pembelajaran yang 
menghubungkan materi pembelajaran 
dengan pengalaman nyata yang dialami 
oleh siswa. Dalam pendekatan ini, guru 
dan siswa mempergunakan lingkungan 
dan pengalamannya untuk dijadikan 
sumber belajar utama, dikarenakan inti 
pembelajaran kontekstual yakni pada 
pengalaman nyata dalam kehidupan 
(Yunita, 2022). Dengan menggunakan 
pendekatan ini, pembelajaran bukan 
sekedar didapatkan dari satu sumber 
guru ke siswa melalui hafalan konsep 
yang terpisah dari pengalaman, 
melainkan cenderung fokus peran siswa 
untuk mengembangkan kemampuan 
mereka melalui materi yang dipelajari 
(Suastika & Rahmawati, 2019). Dalam 
pembelajaran kontekstual, terdapat 7 
karakteristik, yakni kontruktivisme, 
bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, 
pemodelan, refleksi dan penilaian 
autentik (Sugandi & Bernard, 2018).  

Pelaksanaan pembelajaran 
berbasis projek dipilih sebagai 
pendekatan utama dalam kurikulum 
merdeka (Arpianti et al., 2023). Dalam 
pembelajaran berbasis proyek, siswa 
diajak menyelesaikan tugas atau proyek 
yang mengharuskan untuk melatih 
keterampilan nyata, kerja tim, serta 
kemampuan menyelesaikan 
permasalahan (Chen & Yang, 2019). 
Keberhasilan dalam mengerjakan 
proyek sangat bergantung pada 
kemampuan kerjasama peserta didik. 
Hal ini menunjukkan bahwa dimensi 
gotong royong  sangat berperan dalam 
penyelesaian proyek. Agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan baik 

sesuai dengan tujuan kurikulum 
merdeka yang tidak hanya menekankan 
pengetahuan, tetapi juga karakter, 
maka guru dapat mengaplikasikan 
metode PjBL untuk penguatan karakter 
gotong royong. Dalam dimensi gotong 
royong terdapat indikator yang dapat 
digunakan untuk mengukur pencapaian, 
antara lain kerjasama/kolaborasi, 
kepedulian sosial, dan pengahrgaan 
terhadap keunggulan (Zuleni et al., 
2023). 

Penelitian ini ditujukan agar 
menganalisis bagaimana implementasi 
pembelajaran kontekstual pada materi 
perubahan energi dalam pelajaran IPAS 
kelas IV di SDN Banyumanik 03, 
mengidentifikasi penguatan dimensi 
gotong royong melalui metode Project 
Based Learning, serta mengetahui 
dampak penerapan pembelajaran 
kontekstual berbasis projek terhadap 
keterlibatan dan antusiasme peserta 
didik dalam pembelajaran materi 
perubahan energi. Penelitian ini 
memberikan implikasi bagi guru dan 
calon guru agar mampu merancang 
pembelajaran agar lebih bermakna dan 
menarik melalui metode pembelajaran 
yang inovatif, sehingga siswa dapat 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran, serta nilai-nilai Profil 
Pelajar Pancasila dapat tertanam dalam 
pembelajaran. 

 
METODE 
 

Penelitian ini mempergunakan 
metode kualitatif melalui pendekatan 
deskriptif. Penelitian kualitatif 
menghasilkan output yang tidak 
didapatkan dari metode statistik atau 
metode kuantitatifikasi lain 
(Murdiyanto, 2020). Deskriptif adalah 
penulisan data dan fakta berupa kata 
atau gambar (Ali, 2017). Sedangkan 
menurut Moleong (2017:6) dalam 
(Lutfiatussalamah, 2023) penelitian 
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kualitatif ditujukan agar memahami 
peristiwa yang terjadi pada subjek, 
misalnya perilaku, motivasi, dan 
tindakan, secara menyeluruh melalui 
deskripsi dalam kata-kata dan 
dilaksanakan dalam situasi alami 
melalui metode alami. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN Banyumanik 03 
dengan sasaran peserta didik kelas IV. 
Teknik pengumpulan data yang 
dipergunakan yakni teknik triangulasi, 
yang meliputi observasi, wawancara, 
dan dokumentasi.  

Teknik analisis data dilakukan 
dengan beberapa tahapan, yaitu (1) 
reduksi data, peneliti membuat 
ringkasan perolehan pegamatan agar 
mendapatkan informasi dasar, (2) 
penyajian informasi, membandingkan 
informasi yang didapatkan sesudah 
melakukan reduksi data sehingga 
peneliti lebih mudah memahami 
informasi yang diperoleh, (3) 
menyimpulkan, peneliti mendapatkan 
informasi dari catatan yang dihimpun 
untuk melakukan validasi. Ketika 
berlangsungnya observasi, peneliti 
mempunyai keterlibatan secara 
langsung sebagai guru model, observasi 
dilaksanakan di dalam dan di luar kelas. 
Narasumber wawancara adalah guru 
kelas IV yang menyaksikan proses 
pembelajaran di kelas. Peneliti 
melakukan dokumentasi dengan 
mengambil data berupa tulisan, foto, 
video dan rekaman suara. Pendataan 
tentang proyek LINTAS (lilin dan kertas) 
sebagai percobaan yang dipraktikkan 
oleh peserta didik pada materi 
perubahan energi yang berfungsi 
sebagai alat kerja dalam penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Profil Pelajar Pancasila adalah 
visi dan misi Kemendikbud dengan 
tuujuan untuk mencetak karakter 
pelajar di Indonesia agar sesuai nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila 

(Kemendikbud Ristek, 2021). Salah satu 
aspek yang diutamakan yakni gotong 
royong. Dimensi ini berperan dalam 
menumbuhkan rasa solidaritas dan 
kekeluargaan di antara siswa. Gotong 
royong mencakup tiga aspek uatama 
antara lain kerja sama, kepedulian, dan 
sikap berbagi (Noppitasari, Riyadi, & 
Budiharto, 2023). 

Pembelajaran yang dilaksanakan 
adalah pembelajaran IPAS dengan 
materi energi dan perubahannya. Pada 
materi ini peserta didik mempelajari 
tentang sumber energi, jenis-jenis 
energi, dan transformasi (perubahan) 
energi. Namun, fokus pada 
pembelajaran yang digunakan sebagai 
data pada artikel ini adalah 
pembelajaran tentang transformasi 
energi pada kehidupan sehari-hari. 
Materi ini memiliki capaian 
pembelajaran (CP) “Di Fase B, siswa 
diharapkan mampu menghubungkan 
pengetahuan baru dengan konsep IPA 
dan IPS di lingkungan sekitar. 
Pemahaman siswa diperlihatkan melalui 
penyelesaian permasalahan yang 
sesungguhnya, mengembangkan ide, 
menyelidiki, menyampaikan hasil, 
menyimpulkan, merefleksi, 
menerapkan hasil, serta 
menindaklanjuti proses inkuiri yang 
dilakukan (Kemendikbud Ristek, 2022). 

Tujuan pembelajaran 
berdasarkan capaian pembelajaran 
tersebut adalah peserta didik mampu 
mengidentifikasi ragam transformasi 
energi pada kehidupan sehari-hari. Dari 
tujuan pembelajaran tersebut, maka 
diuraikan lagi dengan alur tujuan 
pembelajaran (ATP) meliputi : a) Peserta 
didik dapat menganalisis transformasi 
energi dalam kehidupan sehari-hari, b) 
Peserta didik dapat melakukan 
percobaan transformasi energi 
mempergunakan alat bantu sederhana.  

Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan ATP tersebut, maka 
pembelajaran ini dilaksanakan dengan 
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metode PjBL. Fokus utama dari 
pembelajaran ini adalah memberi 
pengalaman langsung kepada peserta 
didik dengan pendekatan pembelajaran 
konstekstual dan penguatan dimensi 
gotong royong yang terdapat dalam 
Profil Pelajar Pancasila. Langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran 
terdiri dari : a) peserta didik diberikan 
pertanyaan pemantik untuk menggali 
sejauh mana pengetahuan mereka 
tentang energi di sekitar, b) siswa 
diminta untuk menganalisis contoh 
sumber energi dan perubahan energi di 
sekitar mereka, c) siswa diminta untuk 
menganalisis secara bersama-sama 
terkait perubahan energi yang ada di 
sekitar berdasarkan gambar yang 
ditunjukkan oleh guru, d) peserta didik 
dibentuk menjadi empat kelompok, e) 
setiap kelompok peserta didik diberikan 
LKPD terkait sumber energi dan 
perubahannya, g) peserta didik beserta 
guru berdiskusi terkait rencana proyek 
dan waktu pelaksanaannya, g) peserta 
didik melaksanakan proyek perubahan 
energi, h) peserta didik 
mempresentasikan hasil proyek, i) guru 
memberikan penguatan materi, f) 
peserta didik bersama dengan guru 
melaksanakan evaluasi dan refleksi. 

Kegiatan pembelajaran 
terlaksana dengan baik, siswa lebih 
semangat untuk melaksanakan 
pembelajaran pembelajaran tersebut. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa 
dengan menerapkan pendekatan 
pembelajaran kontekstual pada materi 
perubahan energi, peserta didik terlihat 
lebih aktif berpartisipasi dalam 
mengikuti diskusi dan menjawab 
pertanyaan dari guru. Peserta didik 
mencoba menjawab pertanyaan 
tentang contoh perubahan energi di 
sekitar dengan mengaitkan pengalaman 
mereka sehari-hari. Selain itu, mereka 

juga aktif dalam pengerjaan proyek 
LINTAS (lilin dan kertas). Dari proyek 
yang mereka kerjakan, peserta didik 
mendapatkan gambaran secara 
langsung terkait bagaimana perubahan 
energi itu terjadi. Bentuk kegiatan 
pembelajaran kontekstual seperti ini 
selain memberikan pengetahuan dan 
keterampilan, juga sangat membantu 
dalam membangun pengetahuan 
peserta didik dengan menerapkannya di 
kehidupan sehari-hari (Luma, et al., 
2022).  

Metode pembelajaran PjBL juga 
memicu kemampuan siswa dalam 
bekerjasama. Siswa bekerja dalam 
kelompok atau tim untuk 
menyelesaikan proyek, saling berbagi 
ide, berdiskusi, dan membagi tugas. 
Melalui kolaborasi ini, siswa tidak hanya 
mengembangkan kemampuan 
psikomotorik, tetapi juga kemampuan 
sosial dan kerja sama (Rianda & Sayekti, 
2023). Dengan penerapan Project Base 
Learning ini, maka penguatan dimensi 
gotong royong dalam Profil Pelajar 
Pancasila dapat terlaksana. Perihal 
tersebut dapat diketahui dari siswa yang 
saling bekerja sama untuk 
menyelesaikan proyek LINTAS tersebut.  

Dalam Project Based Learning, 
siswa berkesempatan untuk 
mempelajari materi melalui 
pengalaman secara langsung. Siswa 
terlibat secara aktif untuk menganalisis 
permasalahan, membuat perencanaan 
tindakan, menjalankan tindakan, serta 
melakukan evaluasi terhadap hasilnya 
(Zaini, et al., 2023). Hal ini sejalan 
dengan pembelajaran kontekstual yang 
diterapkan pada materi perubahan 
energi, di mana siswa mendapatkan 
pengalaman secara langsung dari 
pengalaman sehari-hari dan proyek 
LINTAS yang dilaksanakan. 
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Gambar 1. Kegiatan Proyek LINTAS 

 
Pada kegiatan proyek LINTAS 

peserta didik terlibat aktif dalam 
melaksanakan proyek yang mereka 
kerjakan. Dalam pembelajaran tersebut, 
tidak ada siswa yang diam, mereka 
saling membantu, bertanya apabila 
mengalami kendala, serta bekerja sama 
dengan baik. Siswa yang memiliki gaya 
belajar kinestetik  sangat aktif dalam 
pengerjaan proyek LINTAS ini. Hasil 
proyek LINTAS siswa sangat beragam, 
ada kelompok yang berhasil membuat 
kertasnya berputar hanya dalam waktu 
singkat, sementara kelompok lain 
membutuhkan waktu lebih lama. 
Setelah berhasil membuat kertasnya 
berputar karena panasnya api, siswa 
menuliskan hasil percobaan mereka ke 
dalam lembar kerja LKPD yang telah 

dibagikan. Selanjutnya, peserta didik 
bersama dengan kelompoknya 
mempresentasikan hasil proyek yang 
didapatkan di depan kelas. 

Selain menilai keberhasilan 
peserta didik melalui proses dan hasil 
proyek, penialaian juga dilakukan 
dengan memberikan soal evaluasi. Soal 
evaluasi ini menjadi indikator 
penerapan pembelajaran kontekstual di 
kelas untuk mengukur pemahaman 
peserta didik. Asesmen dilaksanakan 
dengan menggunakan lembar soal, yang 
terdiri dari 10 (sepuluh) soal pilihan 
ganda serta 5 soal uraian. Dari hasil 
penilaian tersebut, maka diperoleh rata-
rata nilai peserta didik 85 dengan rincian 
sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Daftar Perolehan Nilai 

Nilai Jumlah Peserta Didik 
95 1 
90 3 
85 4 
80 2 
75 4 
70 3 
65 1 
60 2 
55 2 
35 2 
Total 24 

 
Berdasarkan rerata nilai yang 

didapatkan siswa kelas IV menunjukkan 
bahwa mereka telah berhasil 
memahami materi perubahan energi 
yang dipelajari dan mencapai tujuan 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang dilakukan 
efektif dan sesuai dengan rencana yang 
diinginkan. 

Pembelajaran kontekstual ini 
juga mengintegrasikan penguatan 
karakter dimensi gotong royong yang 
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terdapat dalam Profil Pelajar Pancasila. 
Penerapan Profil Pelajar Pancasila 
menjadi komponen penting untuk 
menanamkan karakter pada peserta 
didik yang penting untuk dilaksanakan 
(Febriyanti et al., 2023). Dengan 
menerapkan nilai gotong royong dalam 
pembelajaran kontekstual, perihal 
tersebut dapat mempermudah dalam 
mengamati dan membangun karakter 
siswa dalam bekerja sama. Pada dimensi 
gotong royong terdapat tiga indikator 
yang dipergunakan sebagai instrumen 
pengukuran, diantaranya 
kerjasama/kolaborasi, kepedulian 
sosial, dan penghargaan terhadap 
keunggulan (Zuleni et al., 2023). 
Berdasarkan hasil observasi, siswa 
dapat saling bekerja sama dengan baik 
dan peduli terhadap rekan 
kelompoknya. Selain dari hasil 

observasi, penilaian sikap gotong 
royong juga dilakukan dengan 
penskoran. Berikut adalah rekapitulasi 
skor penilaian diri dimensi gotong 
royong. 

Berdasarkan rekapitulasi skor 
penilaian diri yang diperoleh dari 24 
peserta didik, menunjukkan bahwa 
dimensi gotong royong dalam 
pembelajaran tersebut menunjukkan 
hasil yang positif dengan variasi skor 
pada setiap indikator. Pada indikator 
kerjasama, kepedulian sosial dan 
berbagi sudah mulai tumbuh dengan 
baik di antara siswa. Berdasarkan 
perolehan tersebut, maka disimpulkan 
bahwasanya siswa kelas IV telah 
menunjukkan sikap gotong royong yang 
cukup baik selama proses pengerjaan 
proyek berlangsung. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Skor Penilaian Diri Dimensi Gotong Royong 

Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 
Rekapitulasi Skor (Jumlah Peserta Didik yang Memilih) 

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 
Kerjasama 1 2 5 7 10 

2 1 6 8 9 
3 0 4 8 12 

Kepedulian 
Sosial 

4 3 6 7 8 
5 2 6 7 9 
6 1 5 8 10 
7 0 4 9 11 

Berbagi 8 1 5 8 10 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan temuan serta 
analisis yang sudah dijelaskan, maka 
disimpulkan bahwasanya penerapan 
pembelajaran kontekstual dengan 
penguatan dimensi gotong royong 
dalam Profil Pelajar Pancasila pada 
siswa kelas IV di SDN Banyumanik 03 
dapat diterapkan di kelas agar siswa 
mendapatkan pemahaman yang nyata 
serta membantu dalam menanamkan 
karakter kerja sama, kepedulian sosial, 
dan berbagi. Hal ini terlihat dari hasil 
kerja peserta didik selama pelaksanaan 

proyek serta evaluasi yang mereka 
lakukan. Selain itu, respon positif siswa 
juga terlihat dalam pengisian angket 
dan refleksi yang menunjukkan hasil 
yang memuaskan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
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